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Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin

berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif - tidak dilambangkan

ب Bā b -

ت Tā t -

ث Śā s s (dengan titik diatasnya)

ج Jīm j -

ح Hā h h (dengan titik di

bawahnya)خ Khā kh -

د Dal d -

ذ Żal z z (dengan titik di atasnya)

ر Rā r -

ز Zai z -

س Sīn s -

ش Syīn sy -

ص Şād ş s (dengan titik di

bawahnya)
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Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ض Dād d d (dengan titik di

bawahnya)ط Ţā t t (dengan titik di

bawahnya)ظ Zā z z (dengan titik di

bawahnya)ع ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)

غ Gain g -

ف Fā f -

ق Qāf q -

ك Kāf k -

ل Lām l -

م Mīm m -

ن  Nūn n -

و Wāwu w -

ه Hā h -

ء Hamzah ′

apostrof, tetapi lambang ini

tidak   dipergunakan   untuk

hamzah di awal kata

ي Yā y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: أحمدية ditulis Ahmadiyyah

C. Tā Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: جماعة  ditulis jamā’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis t

Contoh: كرامة الأولياء  ditulis karāmatul-auliyā′

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wāwu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( ′ )
Contoh: أأنتم  ditulis a′antum

مؤنث ditulis mu′annaś

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

Contoh: القرآن  ditulis Al-Qura′ān

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: الشيعة  ditulis asy-Syī‛ah

I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: شيخ الإسلام ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām
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ABSTRAK

Nisrina, Nanda. 2025; PENGGUNAAN TOKOH ANIME "NARUTO" DALAM
DAKWAH ISLAM (RESEPSI MASYARAKAT TERHADAP DAKWAH
USTAD MARZUKI IMRON). Skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam,
Universitas Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dr.
Muhandis Azzuhri, Lc., M.A.

Kata Kunci: Dakwah Islam, Resepsi Masyarakat, Anime, Komunikasi Dakwah.

Anime merupakan fenomena budaya populer yang memiliki pengaruh besar
di kalangan generasi muda. Seiring dengan perkembangan zaman, pendekatan
dakwah juga mengalami inovasi untuk menyesuaikan dengan tren yang diminati
masyarakat. Salah satu metode unik dalam dakwah adalah penggunaan tokoh anime
sebagai media penyampaian pesan keislaman. Ustadz Marzuki Imron merupakan
salah satu pendakwah yang memanfaatkan karakter Naruto sebagai simbol
dakwahnya.

Kajian dalam penelitian ini mengkaji mengenai realitas resepsi masyarakat
terhadap dakwah Ustadz Marzuki Imron yang menggunakan karakter anime dalam
menyampaikan pesan Islam. Untuk itu, peneliti merumuskan masalah dalam skripsi
ini sebagai berikut: Bagaimana resepsi masyarakat terhadap dakwah Ustadz
Marzuki Imron yang menggunakan tokoh anime? Tujuan dari penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui bagaimana resepsi masyarakat terhadap dakwah Ustadz Marzuki
Imron yang menggunakan tokoh anime.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan pendekatan teori resepsi
Stuart Hall yang membagi pemaknaan audiens ke dalam tiga kategori: dominant,
negotiated, dan oppositional.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tiga pola resepsi masyarakat
terhadap metode dakwah Ustadz Marzuki Imron: (1) Dominant-hegemonic, yaitu
kelompok yang menerima sepenuhnya metode dakwah ini sebagai inovasi yang
efektif dan relevan dengan generasi muda; (2) Negotiated, yaitu kelompok yang
menerima metode ini dengan beberapa penyesuaian dan kritik terkait kesesuaian
budaya populer dengan nilai Islam; dan (3) Oppositional, yaitu kelompok yang
menolak metode dakwah ini karena dianggap tidak sesuai dengan nilai-nilai
keislaman yang seharusnya lebih formal dan tradisional.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan dakwah yang menggunakan
elemen budaya populer, seperti anime, dapat menjadi strategi yang efektif untuk
menarik perhatian generasi muda, terutama dalam era media baru. Namun,
penggunaan metode ini juga perlu dilakukan secara bijak agar tidak menimbulkan
kesalahpahaman dalam pemaknaan nilai-nilai Islam.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anime merupakan salah satu fenomena budaya populer yang telah

berkembang pesat dan menjadi bagian penting dari kehidupan generasi muda

saat ini. Sebagai produk budaya Jepang, anime menawarkan berbagai cerita dan

karakter yang menarik serta menampilkan visual yang khas.1 Lebih dari sekadar

hiburan, anime telah menciptakan subkultur yang kuat di kalangan

penggemarnya, yang sering disebut sebagai otaku. Para penggemar ini

menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap tokoh-tokoh anime. Tidak hanya

menikmati cerita-ceritanya, mereka juga sering mengidolakan karakter-karakter

tersebut dan mengekspresikan kecintaan mereka melalui berbagai kegiatan,

salah satunya adalah cosplay, yaitu berdandan dan berperan sebagai karakter

anime favorit.2

Fenomena ini memunculkan peluang baru di berbagai bidang, termasuk

dalam penyebaran ajaran Islam atau dakwah. Generasi muda saat ini semakin

akrab dengan teknologi digital dan budaya populer seperti anime. Hal ini

menantang para pendakwah untuk lebih kreatif dan inovatif dalam

menyampaikan pesan-pesan keagamaan. Dengan memanfaatkan minat

masyarakat terhadap anime, beberapa pendakwah mulai mengeksplorasi

1 Firdaus, Arief.. Keberhasilan Diplomasi Publik Jepang Melalui Budaya Populer: Tantangan
Terhadap Identitas Nasional Generasi Muda Indonesia (Cirebon : Jurnal Pendidikan Dan
Pengajaran, 2023) Hlm.2

2 Aris, Darwin, Septiana . Analisis Identitas Budaya Populer Jepang Terhadap Komunitas
Anime Palembang. (Jurnal Komunikasi dan Budaya,2022) Hlm. 13
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pendekatan baru dalam berdakwah yang lebih sesuai dengan konteks budaya

modern.

Gambar 1. 2 Ustad Marzuki Imron

Salah satu pendakwah yang dikenal inovatif dalam metode dakwahnya

adalah Ustadz Marzuki Imron, seorang da’i asal Jawa Timur. Beliau

memanfaatkan popularitas karakter anime dalam menyampaikan pesan-pesan

Islami. Dalam berbagai postingan di akun Instagram-nya, @marzukiimron, dan

podcast dalam akun @suaramuslim yang diunggahnya, Ustad Marzuki

menggunakan karakter Uzumaki Naruto dari serial anime "Naruto" sebagai alat

untuk berdakwah. Tidak hanya menggunakan karakter tersebut secara simbolis,

Ustad Marzuki bahkan berdakwah sambil mengenakan kostum karakter Naruto,

menghadirkan cara baru dalam menyampaikan ajaran Islam. Sifat-sifat karakter

Naruto, seperti pantang menyerah, keberanian, dan tekad kuat, dihubungkan

dengan nilai-nilai Islami, seperti kesabaran, keikhlasan, dan keteguhan iman.

Gambar 1. 1Uzumaki Naruto
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Pendekatan ini memunculkan berbagai reaksi dari masyarakat. Sebagian

orang menyambut baik inovasi ini karena dianggap mampu menjembatani

komunikasi antara pendakwah dan audiens muda. Pendekatan yang

menggunakan elemen budaya populer dinilai dapat membuat dakwah lebih

mudah diterima oleh generasi muda, yang cenderung lebih terhubung dengan

dunia digital dan hiburan visual. Komentar-komentar positif dapat ditemukan di

berbagai media sosial. Misalnya, dalam video YouTube yang berjudul “Marzuki

Imron Alias USTADZ NARUTO | HITAM PUTIH (16/01/19)” diunggah oleh

channel @TRANS7 OFFICIAL, akun @adityarachmadkurniawan1842

menuliskan, "Sering ikut acara beliau di Surabaya. Penyampaiannya enak

dipahami sama logika, penyampaiannya enak diterima akal."3

Komentar ini menunjukkan bahwa metode dakwah yang menggabungkan

budaya populer dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk menarik perhatian

3 Https://Youtu.Be/Welp4djewws?Si=X4p19eedawbwnz5o Diakses Pada 26 Juli 2024,
Pukul 21.37 WIB.

Gambar 1. 3 komentar Youtube

@Trans7official

Gambar 1. 4 Komentar Youtube

@Trans7official
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audiens muda dan menyampaikan pesan keagamaan dengan cara yang lebih

sesuai dengan dunia mereka. Penggunaan karakter anime sebagai media dakwah

juga mencerminkan fleksibilitas dalam pendekatan penyebaran ajaran Islam

yang dapat disesuaikan dengan perkembangan zaman dan tren budaya yang ada.

Namun, pendekatan ini juga menimbulkan sejumlah kontroversi dan

kritikan. Sebagian masyarakat merasa bahwa penggunaan karakter anime dalam

dakwah bisa dianggap kurang serius atau bahkan menodai kesakralan ajaran

Islam. Mereka berpendapat bahwa dakwah seharusnya disampaikan dengan cara

yang lebih formal dan tradisional. Sebagai contoh, dalam video YouTube yang

sama, akun @capboom_range806 mengungkapkan rasa skeptisnya dengan

menulis, "W kok malu malah ya liatnya hahaha."4

Pendapat yang berbeda ini memunculkan pertanyaan penting tentang

bagaimana masyarakat memandang inovasi dalam metode dakwah, terutama

yang melibatkan elemen-elemen budaya populer. Apakah penggunaan karakter

anime dalam dakwah efektif dalam menyampaikan pesan-pesan Islami? Apakah

pendekatan ini bisa diterima oleh semua kalangan, atau justru akan memecah

pandangan masyarakat tentang metode dakwah yang dianggap sah?

Dari pengamatan terhadap fenomena ini, terlihat bahwa dakwah Islam saat

ini tidak lagi hanya bergantung pada metode konvensional seperti ceramah di

masjid atau pertemuan langsung. Perkembangan teknologi dan budaya populer

memberikan peluang bagi para pendakwah untuk memperluas jangkauan

4 Https://Youtu.Be/Welp4djewws?Si=X4p19eedawbwnz5o Diakses Pada 26 Juli 2024,
Pukul 21.37 WIB.
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dakwahnya melalui platform digital. Media sosial, video podcast, dan konten

budaya populer menjadi sarana yang dapat mendukung penyebaran ajaran Islam

dengan cara yang lebih kreatif dan inovatif.

Penggunaan anime dalam dakwah seperti yang dilakukan oleh Ustad

Marzuki Imron menunjukkan bahwa dakwah dapat berkembang menjadi lebih

inklusif dan relevan bagi generasi muda. Dengan menghubungkan pesan-pesan

Islami dengan karakter dan cerita yang akrab bagi audiens muda, dakwah

menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. Namun, inovasi ini juga

mengharuskan para pendakwah untuk bijaksana dalam memilih dan

menyampaikan pesan agar tidak menghilangkan esensi ajaran Islam.5

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji persepsi masyarakat terhadap

penggunaan karakter anime dalam dakwah yang dilakukan oleh Ustadz Marzuki

Imron. Studi ini berusaha untuk memahami bagaimana masyarakat menerima

dan merespon dakwah yang memanfaatkan elemen budaya populer, serta

mengeksplorasi sejauh mana metode ini efektif dalam menyampaikan pesan-

pesan Islami. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan

yang lebih mendalam tentang dinamika penerimaan masyarakat terhadap metode

dakwah yang bersifat tidak konvensional, serta kontribusinya terhadap

pengembangan teori komunikasi dakwah.

Penelitian ini juga memiliki signifikansi yang mendalam karena dapat

memberikan panduan bagi para pendakwah dan lembaga dakwah dalam

5 Abdurrahman, Qomar, And Dudi Badruzaman. Tantangan Dan Peluang Dakwah Islam Di
Era Digital. (KOMUNIKASIA: Journal Of Islamic Communication And Broadcastin,2023)  Hlm.
154
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merumuskan strategi dakwah yang lebih inovatif, kreatif, dan efektif. Dalam

konteks modern yang semakin terhubung dengan teknologi dan budaya global,

pemahaman terhadap resepsi audiens sangat penting untuk menjamin bahwa

pesan-pesan keagamaan dapat disampaikan secara efektif. Dengan

memanfaatkan budaya populer seperti anime, dakwah memiliki potensi untuk

menjangkau khalayak yang lebih luas dan beragam.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang didasarkan pada latar belakang masalah penelitian

ini sebagai berikut:

1. Bagaimana ustadz Marzuki Imron memilih cara dakwah menggunakan

kostum Naruto?

2. Bagaimana resepsi masyarakat terhadap dakwah yang disampaikan ustadz

Marzuki Imron?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan masalah yang didasarkan pada latar belakang masalah penelitian

ini sebagai berikut:

1. Agar bisa mengetahui bagaimana cara ustadz Marzuki Imron memilih cara

dakwah menggunakan kostum Naruto?

2. Agar bisa mengetahui bagaimana resepsi dari masyarakat terhadap dakwah

ustad Marzuki Imron?
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis ,penelitian ini diharapkan bisa menambah referensi tentang

strategi dakwah islam yang berkaitan dengan resepsi masyarakat terhadap

dakwah melalui karakter anime dan menambah sedikit wawasan mengenai

karakter seorang dai yang memakai karakter anime dalam berdakwah.

2. Manfaat praktis, penelitian ini juga diharapkan menambah dan menyediakan

data terbaru yang bisa rekomendasi bagi pihak pihak mempunyai

permasalahan yang sama tentang masalah penelitian yang telah dikaji, yaitu

mengenai penggunaan tokoh anime dalam dakwah islam: resepsi masyarakat

terhadap dakwah ustadz Marzuki Imron.

E. Tinjauan Pustaka

1. Landasan Teori

a. Resepsi

Dalam konteks media, teori resepsi memperhatikan bagaimana

audiens memaknai konten media, termasuk bagaimana mereka memahami

dan menafsirkan pesan yang dikirimkan. Teori ini juga memperhatikan

bagaimana media dapat mempengaruhi perilaku audiens dan bagaimana

audiens dapat mempengaruhi media. Analisis resepsi biasanya melihat

audiens sebagai producer of meaning yang aktif menafsirkan suatu hal dan

bukan hanya sebagai orang yang mengonsumsi metia saja.6

6 Fathurizki, Agistian, And Ruth Mei Ulina Malau. Pornografi Dalam Film: Analisis Resepsi
Film “Men, Women & Children”. ( Protvf , 2018) Hlm.21 https://doi.org/10.24198/ptvf.v2i1.11347
Diakses pada 17 Agustus 2024.
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Pendekatan analisis ini diperkenalkan oleh ilmuwan budayawan

yang bernama Stuart Hall. Menurut Stuart Hall dikutip Ariestyani teori

resepsi, terdapat tiga jenis pemaknaan pesan oleh audiens: dominant,

negotiated, dan oppositional. Dalam kasus dakwah ini, audiens dapat

memiliki interpretasi yang berbeda-beda berdasarkan latar belakang

pengalaman, pendidikan, dan sosial budaya mereka. Beberapa mungkin

menerima pesan secara dominant dengan setuju dan meresapi nilai-nilai

agama yang disampaikan melalui karakter Naruto. Ada juga yang mungkin

menafsirkannya secara negotiated, di mana mereka memahami pesan

tersebut tetapi menyesuaikannya dengan pemikiran dan pengalaman

mereka. Sebaliknya, kelompok oppositional mungkin menolak atau

mengkritisi pendekatan ini karena menganggap penggunaan karakter

anime kurang sesuai dengan konteks dakwah.7 Dalam hal ini terdapat

pemaknaan yang berbeda beda mengenai pandangan audiens terhadap

pesan yang diterima, karena perbedaan pengalaman, pendidikan, dan

budaya sosial di lingkungannya.

Ustadz Marzuki Imron menggunakan karakter Naruto sebagai media

dakwahnya, mengadaptasi pesan-pesan keagamaan ke dalam konteks

dunia anime yang telah populer di kalangan masyarakat, terutama generasi

muda. Metode ini relevan dalam konteks teori resepsi yang diperkenalkan

oleh Stuart Hall, di mana audiens dipandang sebagai “producer of

7 Ariestyani, Ken, And Adisa Ramadhanty. Khalayak Media Sosial: Analisis Resepsi Stuart
Hall Pada Kesehatan Seksual Orang Muda. (Konvergensi: Jurnal Ilmiah Ilmu Komunikasi, 2022)
Hlm. 269
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meaning” yang aktif dalam menafsirkan pesan media. Dengan

menggunakan karakter Naruto, Ustadz Marzuki menyampaikan pesan

dakwah dengan cara yang lebih dekat dengan pengalaman, minat, dan

budaya audiens.8

Pendekatan Ustadz Marzuki yang inovatif ini dapat dianalisis lebih

lanjut melalui teori resepsi untuk memahami bagaimana masyarakat,

khususnya generasi muda, memaknai pesan dakwah yang disampaikan

melalui medium yang tidak konvensional ini. Analisis tersebut akan

menggali bagaimana dakwah berbasis anime ini diterima oleh berbagai

kalangan dan bagaimana media seperti ini bisa mempengaruhi perilaku

serta pandangan audiens terhadap nilai-nilai keagamaan.

b. Komunikasi dakwah

Komunikasi dakwah bertujuan untuk menyampaikan informasi yang

berasal dari seseorang atau kelompok kepada individu atau kelompok lain,

dengan sumber utama dari Al-Qur'an dan Hadis. Proses ini menggunakan

lambang-lambang atau kode, baik secara langsung maupun tidak langsung,

yang dirancang untuk mengkomunikasikan pesan-pesan keagamaan.

Tujuan utama dari komunikasi dakwah ini adalah untuk mempengaruhi

atau mengubah sikap serta perilaku audiens agar lebih selaras dengan

ajaran Islam, melalui pendekatan yang efektif dan sesuai dengan konteks

sosial serta budaya penerimanya.9 Teori ini juga membahas tentang

8 Hadi, Ido Prijana. Penelitian Khalayak Dalam Perspektif Reception Analysis. (
Yogyakarta:Scriptura, 2009), Hlm.2.

9 Cut Jenita Pratama Pakpahan, (Repository UNIFAS Bengkulu, 2023), Hlm. 19
Http://Repository.Uinfasbengkulu.Ac.Id/2136/3/BAB%20II.Pdf , Diakses pada 14 Juli 2024.
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mengenai bagaimana pesan dakwah disampaikan dan diterima oleh

audiens. Dan membimbing perilaku serta keyakinan masyarakat. Teori ini

juga mengkaji bagaimana pesan-pesan agama Islam disampaikan kepada

audiens dengan tujuan untuk menyampaikan nilai-nilai, norma, dan ajaran-

ajaran Islam.

komunikasi  dakwah juga dapat diartikan sebagai sebuah proses

yang bersifat persuasif yang hanya dilakukan oleh komunikator dakwah

(da’i)  untuk  menyampaikan sebuah pesan yang di dalamnya terdapat nilai

nilai agama, baik secara langsung maupun tidak langsung, kepada mad’u

untuk  memperoleh  kebaikan didunia dan akhirat.10 Teori ini mencakup

berbagai aspek komunikasi, termasuk metode, media, dan strategi yang

digunakan dalam proses dakwah.

Ustadz Marzuki Imron menjalankan komunikasi dakwah yang unik

dengan menggunakan karakter Naruto sebagai media dakwahnya. Dalam

pendekatan ini, Ustadz Marzuki mengambil pesan-pesan keagamaan dari

Al-Qur’an dan Hadis, lalu mengemasnya dalam simbol dan kode yang

diadaptasi dari kisah Naruto, sebuah anime yang sangat populer di

kalangan generasi muda. Strategi ini dirancang untuk membuat pesan-

pesan agama lebih relevan dan mudah diterima oleh audiens, terutama

mereka yang akrab dengan budaya pop dan dunia anime.

10 Tajuddin, Yuliyatun. Walisongo Dalam Strategi Komunikasi Dakwah. (Addin, 2015)  Hlm.
375
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Metode dakwah ini sejalan dengan teori komunikasi dakwah, di

mana pesan-pesan agama disampaikan secara persuasif untuk

mempengaruhi dan mengubah sikap serta perilaku audiens. Dengan

menggunakan karakter Naruto, Ustadz Marzuki mampu menyampaikan

nilai-nilai Islam secara tidak langsung namun efektif, membimbing

audiens ke arah kebaikan baik di dunia maupun akhirat. Pendekatan ini

memperhatikan konteks sosial dan budaya penerima pesan, menjadikan

Naruto sebagai media yang mampu menjembatani antara ajaran Islam dan

minat audiens muda.

Dalam teori komunikasi dakwah, penting untuk memahami

bagaimana pesan diterima dan dipahami oleh audiens. Pendekatan Ustadz

Marzuki melalui karakter Naruto memungkinkan audiens untuk memaknai

pesan-pesan agama dengan cara yang lebih personal dan sesuai dengan

pengalaman mereka. Media anime yang digunakan sebagai sarana

komunikasi ini juga berfungsi sebagai alat persuasif yang dapat

mempengaruhi keyakinan dan perilaku masyarakat, membawa nilai-nilai

dan ajaran Islam dengan cara yang kreatif dan inovatif.

c. Media

Ustadz Marzuki Imron memanfaatkan karakter Naruto sebagai

media dakwah, memadukan pesan agama dengan budaya populer yang

disukai generasi muda. Pendekatan ini sejalan dengan konsep "new media"

yang diungkapkan oleh Lev Manovich di dalam buku karyanya yang

berjudul The New media Reader, di mana media baru memungkinkan
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penyebaran informasi secara digital dan interaktif. Dalam konteks ini,

Ustadz Marzuki mengadaptasi dakwahnya melalui platform media sosial

dan digital, memanfaatkan teknologi komputer dan jaringan internet untuk

menjangkau audiens secara lebih luas dan efektif.11

Menurut pandangan ilmu komunikasi, media sosial biasa dianggap

bagian dari media baru (new media).12 Melalui penggunaan karakter

Naruto, Ustadz Marzuki menerapkan strategi dakwah yang inovatif,

menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan cara yang relatable bagi para

penggemar anime. Media baru seperti ini memungkinkan terjadinya

interaksi dua arah antara da'i dan mad'u, di mana audiens tidak hanya

menjadi konsumen pasif, tetapi juga dapat berinteraksi, berdiskusi, dan

memberikan tanggapan terhadap pesan dakwah yang disampaikan.

Pendekatan Ustadz Marzuki ini menunjukkan bagaimana perubahan

produksi, distribusi, dan konsumsi media dalam era digital dan internet

dapat dimanfaatkan dalam proses dakwah. Dengan menggunakan karakter

Naruto sebagai ikon media baru, pesan-pesan keagamaan dapat

disampaikan secara kreatif dan mudah diakses melalui media sosial, video,

atau platform digital lainnya. Hal ini mencerminkan bagaimana dakwah

bisa beradaptasi dengan perubahan teknologi dan budaya, menjadikannya

lebih relevan dan menarik bagi audiens di era new media.

11 Muradho, Hafidz Khoiril, Imam Mahdi, And Moch Iqbal. Dagital Dakwah Habib Husein
Ja’far Al-Hadar Dalam Konten Youtube Login (Analisis Teori Media Baru). (Journal On
Educationhal 2024). Hlm. 16860

12 Indrawan, Jerry, And Anwar Ilmar. Kehadiran Media Baru (New Media) Dalam Proses
Komunikasi Politik. (Medium, 2020) Hlm.3
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2. Penelitian Yang Relevan

Sumber - sumber yang berfungsi sebagai alat untuk menambah

informasi dan wawasan bagi penulis dalam membuat tulisan ini. Sumber-

sumber tersebut berasal dari beberapa penelitian terdahulu yang selaras

dengan penelitian ini.

a. Skripsi “Materi Dakwah Ustadz “Naruto” (Studi Video Fantastic Friends

And Where To Find Them Di Media Sosial Youtube Nurul Hidayah

Channel)”

Skripsi yang berjudul “Materi Dakwah Ustadz ‘Naruto’ (Studi Video

Fantastic Friends And Where To Find Them di Media Sosial YouTube

Nurul Hidayah Channel)” ditulis oleh Sova Ansyah, seorang mahasiswi

Program Studi Manajemen Dakwah, Jurusan Komunikasi Islam, Fakultas

Dakwah, UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto pada tahun 2024.

Penelitian ini menggunakan metode lapangan, yang memfokuskan pada

kajian fenomena dalam lingkungan aslinya.

Penulis membahas dakwah yang dilakukan oleh Ustadz Marzuki

Imron, di mana ia menggunakan karakter dari anime Naruto sebagai

elemen utama dalam ceramahnya. Ustadz Marzuki Imron menjadikan

kisah-kisah dari tokoh anime tersebut sebagai contoh dakwah dengan

tujuan menarik minat anak-anak, terutama mereka yang memiliki

keterbatasan dalam pemahaman. Dengan menggunakan karakter yang

sudah dikenal dan disukai oleh anak-anak, dakwah menjadi lebih menarik

dan dapat diterima dengan lebih mudah. Hal ini bertujuan untuk
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memudahkan mereka dalam memahami nilai-nilai Islam melalui media

yang akrab bagi mereka, sehingga pesan keagamaan bisa tersampaikan

secara lebih efektif.13

Hasil dari penelitian ini adalah Materi dakwah tidak hanya

menggunakan ceramah secara langsung dengan menggunakan tokoh

islam, namun juga bisa menggunakan tokoh karakter dari budaya populer

ke materi dakwahnya, seperti halnya menambahkan unsur anime Naruto

dan serial Harry Potter yang bisa menarik generasi muda sekarang untuk

mengikuti dakwah ini. Karena di dalamnya membahas persoalan aqidah

seperti aqidah kepada malaikat dan hari akhir serta qada dan qadar. Dan

juga menekankan pemahaman tentang mencari ilmu berpuasa dan

bersedekah.

Persamaan penelitian sofa ansyah dengan penelitian yang akan

diteliti oleh peneliti yaitu topik yang akan diteliti mempunyai kesamaan

didalam tokohnya. Yaitu ustadz marzuki Imron menggunakan media

popular seperti Naruto untuk berdakwah dam membuat hal itu menarik.

b. Skripsi “Resepsi Penonton Pada Video Youtube Zavilda TV Tentang

Pemaksaan penggunaan Hijab”

Skripsi yang berjudul “Resepsi Penonton Pada Video Youtube

Zavilda TV Tentang Pemaksaan penggunaan Hijab” ditulis oleh Diah Ayu

Setiyawati  mahasiswi jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, fakultas

13 Sova Ansyah et al., “MATERI DAKWAH USTADZ ‘ NARUTO ’ ( Studi Video Fantastic
Friends And Where To Find Them di Media Sosial Youtube Nurul Hayat Channel ),” 2024. Hlm.4
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Ushuluddin Adab dan Dakwah, UIN K.H Abdurrahman Wahid

Pekalongan, pada tahun 2023. Penelitian yang dipakai oleh penulis yaitu

menggunakan analisis resepsi dan menggunakan wawancara mendalam

untuk mendapatkan datanya.14

Penelitian ini menggunakan teori resepsi untuk memahami

bagaimana penonton menanggapi pemaksaan jilbab dalam video,

mencerminkan perbedaan perspektif dan pengalaman pribadi. Hasil

penelitian ini menunjukkan Penonton memiliki beragam pemaknaan

terkait pemaksaan jilbab, dengan beberapa merasa tertekan dan lainnya

mendukung.

Persamaan dalam penelitian Diah Ayu dengan penelitian yang akan

peneliti teliti yaitu mengenai analisis resepsi yang sama yaitu

menggunakan analisis resepsi dari Stuart Hall membagi posisi khalayak

menjadi dominan, negosiasi, dan oposisi, yang menunjukkan perbedaan

dalam memaknai sebuah kondisi yang dialami seseorang tergantung latar

belakang mereka sendiri.

c. Jurnal "Strategi Komunikasi Dakwah Ustaz Marzuki Imron (Ustaz Naruto)

Di Youtube"

Jurnal dengan judul "Strategi Komunikasi Dakwah Ustaz Marzuki

Imron (Ustaz Naruto) Di Youtube" ditulis oleh Akmal Muhammad Zaini,

14 Diah Ayu Setiyawati. Resepsi Penonton Pada Video Youtube Zavilda TV Tentang
Pemaksaan penggunaan Hijab, Sekripsi Sarjana Ilmu Komunikasi (Pekalongan: Perpustakaan UIN
Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2023), Hlm.7
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dan Hilma Mauludin di muat dalam jurnal Lantera pada tahun 2022.15

Artikel jurnal ini ditulis menggunakan metode deskriptif  dan pendekatan

kualitatif. Isi dari jurnal ini membahas mengenai penerapan komunikasi

interpersonal dakwah Ustad Marzuki Imron dengan menggunakan media

Youtube yang menggunakan  kostum dan jubah karakter anime Naruto

dalam penyampaiannya.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa strategi ini dinilai memiliki

banyak respon positif dari masyarakat dan cukup efektif dalam menarik

perhatian audiens, khususnya generasi muda. Persamaan dalam penelitian

oleh Akmal dan Halima dengan penelitian yang akan peneliti teliti yaitu

persamaan tokoh yang akan diteliti mengenai dakwah ustad Marzuki

IMron yang berdakwah menggunakan jubah kebesaran Naruto. Dan

menulis hasilnya menggunakan teknik analisis deskriptif.

d. Jurnal ”Analisis Resepsi Masyarakat Terhadap Konten Youtube CokroTV

Segmen Logika Ade Armando Hentikan Pameran Kemewahan”

Jurnal berjudul “Analisis Resepsi Masyarakat Terhadap Konten

YouTube Cokro TV Segmen Logika Ade Armando: Hentikan Pameran

Kemewahan” ditulis oleh Dea Dinda Pramesta Arvi Putri dan Herlina

Suksmawati, serta dimuat dalam Jurnal Nusantara pada tahun 2023.

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif, dengan

pendekatan analisis resepsi sebagai teknik pengolahan data. Dalam

15 Zaini, Akmal Muhamad, And Hilman Mauludin. Strategi Komunikasi Dakwah Ustaz
Marzuki Imron (Ustaz Naruto) Di Youtube. Lantera: (Jurnal Komunikasi Dan Penyiaran Islam,
2022) Hlm. 26.
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penelitian ini, penulis berfokus pada bagaimana masyarakat menerima dan

menafsirkan konten yang disajikan oleh Ade Armando dalam segmen

tersebut. Melalui analisis resepsi, penelitian ini bertujuan untuk

memahami respon audiens terhadap pesan yang disampaikan dalam video

tersebut, khususnya terkait kritik terhadap gaya hidup mewah yang

dipamerkan di media sosial, serta bagaimana pesan tersebut diterima dan

dimaknai oleh berbagai kelompok dalam masyarakat.16

Didalamnya membahas mengenai Teknologi baru seperti Youtube

telah menciptakan fenomena media sosial baru di masyarakat. Youtuber

bersaing dalam menciptakan konten yang menghasilkan uang untuk

menjaga status sosial mereka. Penelitian ini mengkaji pandangan

penonton terhadap kritik Ade Armando terhadap pamer kemewahan di

Channel Youtube CokroTV.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak ada narasumber

berada di dalam posisi dominan hegemonic dimana narasumber menerima

semua logika ade Armando, namun terdapat dua narasumber berada dalam

posisi negotiated code atau setuju dengan berbagai pertimbangan yang

ada. Dan ada pula dua di antaranya berada pada posisi opposite code

dengan tidak menyetujui argumen yang disampaikan oleh ade.

16 Putri, Dea Dinda Pramesta Arvi, And Herlina Suksmawati. Analisis Resepsi Masyarakat
Terhadap Konten Youtube Cokrotv Segmen Logika Ade Armando Hentikan Pameran
Kemewahan. (Nusantara: Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial, 2023) Hlm. 1635
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Persamaan dari penelitian yang diteliti oleh Dea dan dinda yaitu

menggunakan teori resepsi oleh Stuart Hall yang membahas mengenai

proses penerimaan pesan atau proses encoding dan decoding yang ada.

e. Jurnal “Analisis Resepsi Khalayak Terhadap Pemberitaan Covid-19 di

Klikdokter.com”

Jurnal berjudul “Analisis Resepsi Khalayak Terhadap Pemberitaan

Covid-19 di Klikdokter.com” ditulis oleh Krisna Octavianus Dwiputra dari

Universitas Budi Luhur Jakarta dan dimuat dalam Jurnal Komunikasi

Profesional pada tahun 2021. Jurnal ini membahas mengenai bagaimana

khalayak menerima dan menafsirkan pemberitaan terkait Covid-19 yang

disajikan di situs web Klikdokter.com. Penelitian ini menggunakan

metode penelitian kualitatif, dengan fokus pada wawancara mendalam

sebagai teknik pengumpulan data. Wawancara dilakukan dengan informan

yang memiliki pengetahuan dan pemahaman terkait cara menafsirkan

berita. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana berbagai

kelompok masyarakat menerima dan memaknai informasi kesehatan yang

disajikan selama pandemi Covid-19, serta bagaimana interpretasi tersebut

mempengaruhi sikap dan perilaku mereka terhadap isu-isu kesehatan yang

dibahas.17

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa semua orang

mempunyai cara pandang tersendiri untuk mengambil kesimpulan dalam

17 Dwiputra, Krisna Octavianus. Analisis resepsi khalayak terhadap pemberitaan Covid-19 di
klikdokter. com. (Jurnal Komunikasi Profesional,2021) Hlm.30
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informasi yang didapat dari pemberitaan Covid-19, ada beberapa yang

menerima informasi secara penuh ada juga yang bersikap skeptis atau ragu

ragu. Persamaan dari penelitian krisna dengan penelitian yang akan diteliti

oleh peneliti yaitu mengenai metode penelitian kualitatif dan

menggunakan analisis resepsi untuk memahami masyarakat untuk

menginter presentasikan pemberitaan Covid-19 di Klikdokter.com.

3. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir ini dibangun untuk menganalisis strategi dakwah

yang dilakukan oleh Ustadz Marzuki Imron dengan menggunakan karakter

Naruto sebagai media dakwahnya. Penelitian ini dimulai dengan menyoroti

fenomena penggunaan tokoh anime, khususnya Naruto, dalam

menyampaikan pesan-pesan dakwah. Hal ini mencerminkan adaptasi

dakwah dalam era digital, di mana budaya populer seperti anime memiliki

daya tarik yang besar, terutama di kalangan generasi muda.

Dalam konteks penelitian ini, Ustadz Marzuki Imron memanfaatkan

popularitas dan nilai-nilai yang terdapat dalam karakter Naruto. Dengan

mengenakan jubah kebesaran Naruto dan mengaitkan tema-tema dalam

dunia anime dengan realitas kehidupan serta menyisipkan hadis dan kisah

Rasul, dakwah beliau menjadi lebih menarik dan relevan bagi masyarakat,

khususnya para penggemar anime.

Kerangka berpikir ini juga akan menggunakan teori analisis resepsi

untuk mengkaji bagaimana audiens menafsirkan dan menerima pesan

dakwah Ustadz Marzuki Imron. Dalam teori ini, audiens dipandang sebagai
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"producer of meaning" yang secara aktif menginterpretasikan pesan yang

mereka terima. Penelitian ini akan melihat bagaimana cara dakwah Ustadz

Marzuki Imron dikemas dan bagaimana persepsi masyarakat terhadap

penggunaan anime sebagai media dakwah.

F. Metode Penelitian

1. Paradigma Penelitian

Penelitian ini menggunakan paradigma interpretatif untuk memahami

secara mendalam bagaimana masyarakat menginterpretasikan dan memberi

makna terhadap dakwah Ustadz Marzuki Imron yang menggunakan karakter

Naruto sebagai media dakwah. Paradigma interpretatif menekankan pada

pemahaman subjektif dari pengalaman dan persepsi individu, dalam hal ini

adalah audiens yang terpapar dakwah Ustadz Marzuki.

Penggunaan Toko Anime “Naruto” Dalam
Berdakwah

PenggunaanGambar 1 Google form
Wawancara Toko Anime “Naruto” Dalam

Berdakwah

Penggunaan Toko Anime “Naruto” Dalam
Berdakwah

PenggunaanGambar 2 Google form
Wawancara Toko Anime “Naruto” Dalam

Berdakwah

Ustad Marzuki ImroGambar 3 Data
Hasil Wawancaran

Ustad Marzuki Imron

Ustad Marzuki ImroGambar 4 Data
Hasil Wawancaran

Ustad Marzuki Imron

Teori analisis resepsi

Teori anGambar 5 Wawancara Melalui
Teleponalisis resepsi

Teori analisis resepsi

Teori anGambar 6 Wawancara Melalui
Teleponalisis resepsi

Cara dakwah yang digunakan
oleh Gambar 5. 1 Wawancara

Melalui Teleponi Imron

Cara dakwah yang digunakan
oleh Ustad Marzuki Imron

Cara dakwah yang digunakan
oleh Ustad Marzuki Imron

Resepsi masyarakat terhadap
dakwah yang disampaikan

Ustad Marzuki Imron

Bagan 1. 1 Kerangka
BerfikirResepsi masyarakat

terhadap dakwah yang
disampaikan Ustad Marzuki

Imron

Bagan 1. 2 Kerangka Berfikir

Tabel 4. 1 Tabel
KlarifikasiBagan 1. 3

Kerangka BerfikirResepsi
masyarakat terhadap dakwah

yang disampaikan Ustad
Marzuki Imron

Bagan 1. 4 Kerangka
BerfikirResepsi masyarakat

terhadap dakwah yang
disampaikan Ustad Marzuki

Bagan 1.1 Kerangka Berfikir
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Dalam konteks ini, penelitian akan berfokus pada perspektif audiens,

khususnya bagaimana mereka memaknai integrasi tokoh anime Naruto dalam

pesan-pesan keagamaan yang disampaikan oleh Ustadz Marzuki. Dengan

pendekatan interpretatif, penelitian ini tidak hanya melihat dakwah Ustadz

Marzuki secara permukaan, tetapi juga berusaha menggali bagaimana simbol-

simbol dari dunia anime dipahami dan diterjemahkan oleh audiens ke dalam

konteks ajaran Islam.

Penggunaan karakter Naruto menjadi fenomena menarik karena

karakter ini berasal dari budaya populer yang berbeda dengan budaya Islam.18

Oleh karena itu, paradigma interpretatif digunakan untuk memahami proses

penafsiran audiens: bagaimana mereka melihat hubungan antara pesan-pesan

dakwah dan nilai-nilai yang terdapat dalam karakter Naruto, serta bagaimana

pemaknaan ini mempengaruhi pandangan dan perilaku mereka terhadap

ajaran Islam.

Penelitian ini akan mengeksplorasi persepsi berbagai kelompok

masyarakat, termasuk bagaimana mereka menerima, dinegosiasikan, atau

mungkin menolak pesan dakwah yang dikemas melalui tokoh anime. Dengan

demikian, penelitian akan mengungkapkan kompleksitas interaksi antara

budaya populer dan nilai-nilai agama dalam konteks dakwah modern.

18 Muslim, M Varian-Varian Paradigma, Pendekatan, Metode, Dan Jenis Penelitian Dalam
Ilmu Komunikasi (Media Bahasa, Sastra, Dan Budaya Wahana,2018) hlm.78
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2. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif karena penelitian ini

bertujuan untuk menggali dan menjelaskan fenomena yang terjadi di

masyarakat dengan mengamati fakta-fakta yang ada. Penelitian kualitatif

sering disebut sebagai penelitian naturalistik atau alamiah, di mana fokus

utamanya adalah pada proses dan makna dari fenomena yang sedang diteliti,

bukan pada pengujian atau pengukuran kuantitatif yang ketat. Dalam

penelitian ini, data yang dikumpulkan bersifat deskriptif, seperti kata-kata,

narasi, atau penjelasan, yang kemudian dianalisis untuk menemukan

pemahaman yang lebih mendalam tentang realitas sosial yang sedang

diteliti.19

Jenis penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, karena

peneliti merasa sampel yang diambil paling mengetahui masalah yang akan

diteliti oleh peneliti.20 Teknik ini juga disebut sebagai teknik pemilihan

partisipan dalam menjawab pertanyaan secara sengaja mencari yang

berkualitas dan tidak memerlukan banyak partisipan.21 Jadi teknik yang

digunakan adalah  sampling non-probabilitas di mana peneliti memilih

peserta atau sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan

19 Strauss, Anselm, And Juliet Corbin.  Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003) Hlm.158

20 Saat, Sulaiman, And Sitti Mania. Pengantar Metodologi Penelitian: Panduan Bagi Peneliti
Pemula. (Pusaka Almaida: 2020) Hlm. 23

21 Etikan, Ilker, Sulaiman Abubakar Musa, And Rukayya Sunusi Alkassim. Comparison Of
Convenience Sampling And Purposive Sampling. (American Journal Of Theoretical And Applied
Statistics: 2016) Hlm. 2
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penelitian. Ini berarti bahwa sampel dipilih secara sengaja untuk memenuhi

kriteria tertentu yang dianggap penting untuk penelitian.

Responden yang ingin diteliti tentang resepsi masyarakat terhadap

dakwah melalui Anime Naruto dari Ustadz Marzuki Imron akan

mewawancarai responden dengan berbagai kriteria seperti responden

mengikuti dakwah Ustadz Marzuki Imron, aktif dalam bermedia sosial.

3. Sumber Data

a. Data primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari subjek

penelitian. dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari masyarakat

yang mengetahui dakwah Ustadz Marzuki Imron secara online. Pengguna

media sosial yang aktif dan terlibat dalam komunitas online yang

membahas dakwah dan tokoh anime. Dan para pendakwah atau da'i yang

berkecimpung dalam dunia dakwah dan mengetahui Ustadz marzuki

Imron.

Sumber data primer ini adalah orang orang yang mengakses dakwah

Ustadz Marzuki Imron secara langsung maupun online untuk mengetahui

persepsi masyarakat terhadap dakwah Ustadz Marzuki Imron. Dari

berbagai komentar Instagram pribadi @marzukiimron dan @suaramuslim.

Serta komentar di youtube channel youtube @Trans7 Official dalam acara

Hitam Putih  menayangkan tentang profil Ustad Marzuki Imron.22 selain

22 Https://Youtu.Be/Welp4djewws?Si=X4p19eedawbwnz5o Diakses Pada 26 Juli 2024,
Pukul 21.55 WIB.
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mewawancarai Ustadnya peneliti juga dengan mencari responden dari

komentar yang ada di postingan tentang ustadz marzuki imron. Responden

yang di ambil akan mengambil 24 responden dari Instagram, dan dari

youtube.

b. Data sekunder

Dalam penelitian ini, pengumpulan data juga dilakukan melalui

wawancara kepada pihak-pihak terdekat dengan Ustaz Marzuki Imron.

Teknik ini digunakan untuk menggali informasi yang lebih mendalam

mengenai latar belakang, motivasi, serta proses pemilihan metode dakwah

yang beliau lakukan, khususnya penggunaan kostum Naruto. Wawancara

dilakukan secara purposif kepada individu yang memiliki kedekatan

secara personal maupun profesional dengan Ustaz Marzuki, seperti rekan

yang sering terlibat langsung dalam kegiatan beliau.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, penulis menggunakan

teknik sebagai berikut:

a. Wawancara

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara secara virtual

pada media sosial dan pengumpulan data melalui google form yang

disediakan oleh peneliti. Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada

orang-orang yang mengakses dakwah Ustadz Marzuki Imron secara

langsung maupun online untuk mengetahui resepsi masyarakat terhadap
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dakwah Ustadz Marzuki Imron. Responden yang di ambil akan mengambil

24 responden dari Instagram, dan dari youtube.

b. Observasi

Konten yang ada di postingan Instagram @suaramuslim yang sering

ngelive dan mengupload dakwah yang dibawakan oleh Ustadz Marzuki

Imron untuk melakukan observasi kajian. Serta youtube Channel @Trans7

Official dalam acara Hitam Putih yang membahas mengenai Ustadz

Marzuki Imron dalam unggahannya

https://youtu.be/WeLP4DJEwWs?si=X4P19EeDAwBwNz5O . dan

channel Instagram pribadi ustadz Marzuki Imron @marzukiimron.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu sebuah cara yang biasa digunakan untuk

mendapatkan data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, tulisan angka

dan gambar yang biasanya berupa laporan dan keterangan digunakan

untuk mendukung sebuah penelitian. oleh karena itu peneliti

mengumpulkan semua dokumen yang berhubungan dengan permasalahan

pada penelitian yang diteliti.23

Dalam penelitian ini peneliti peneliti mengumpulkan data data yang

terdapat pada catatan yang bisa menjadi acuan atau tambahan data yang

berkaitan dengan dokumen mengenai persepsi masyarakat terhadap

dakwah Ustad Marzuki Imron.

23 Sugiyono, Metode Penelitiaan Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm.329
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5. Teknik Analisa Data

Dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif, yaitu salah satu

prosedur penelitian yang menghasilkan suatu data deskriptif berupa ucapan

maupun dan perilaku orang orang yang sedang diamati dalam sebuah konteks

tertentu dan dikaji dari sudut peneliti yang utuh, komprehensif, serta

holistic.24 Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan langsung ke lapangan,

termasuk melalui wawancara online, serta analisis dan interpretasi data yang

diperoleh. Proses analisis data mengikuti tahapan yang diuraikan oleh Miles

dan Huberman, yaitu dimulai dengan pengumpulan data yang relevan melalui

wawancara dan sumber lainnya. Selanjutnya, dilakukan reduksi data, yaitu

mengolah dan memilah data untuk menyaring informasi yang penting dan

relevan. Setelah itu, data yang telah dipilih disajikan dalam bentuk display

data yang memudahkan pemahaman dan analisis lebih lanjut. Tahapan

terakhir adalah menarik kesimpulan, di mana peneliti mengintegrasikan dan

menginterpretasikan data untuk menghasilkan temuan yang valid. Dengan

mengikuti proses ini, penelitian bertujuan untuk memastikan bahwa analisis

dilakukan secara sistematis dan menyeluruh.25

Dalam bukunya Miles dan Huberman menggunakan tahapan data

dengan cara yaitu:

a. Reduksi data yang ada, dengan memilah milah bagian mana yang akan

diambil dan akan di buang. Sehingga data yang didapatkan akan menjadi

24 Pahleviannur, Muhammad Rizal, Et Al. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Pradina
Pustaka: 2022) Hlm. 26

25 Ghassani, Adlina, And Catur Nugroho. Pemaknaan Rasisme Dalam Film (Analisis
Resepsi Film Get Out). (Jurnal Manajemen Maranatha, 2019) Hlm 131
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lebih sederhana dan akan menjadi sebuah kesimpulan yang finalnya dapat

diTarik dan di verifikasi.

b. Penyajian data yaitu data yang telah ada dan telah menjadi bagian yang

sederhana dikumpulkan dan disusun , dengan cara penyajian ini dapat

menjadikan peneliti lebih paham apa alur yang akan terjadi.

c. Menarik kesimpulan dan verifikasi. Yang dimana akan menarik

kesimpulan dari data yang sudah diolah dan disajikan oleh peneliti agar

menjadi sebuah kesimpulan final.  Serta diverifikasi apakah datanya sesuai

apa yang diinginkan atau tidak. Singkatnya diuji validitasnya.26

Data yang dihasilkan dari wawancara, observasi hanya data penting,

sehingga dapat mempermudah peneliti untuk mencari data selanjutnya jika

dibutuhkan. Kedua, display data yaitu data diperoleh dikategorikan menurut

pokok pokok masalah penyajian data, teknik yang digunakan setelah reduksi

data, data yang dihasilkan kemudian di tata dalam bentuk uraian kata yang

lebih sederhana atau rangkuman data. Ketiga analisis data yang diperoleh,

dimana peneliti akan mempelajari dan mengolah data sehingga menghasilkan

sebuah pemahaman mengenai data yang di analisis. yang terakhir adalah

penarikan kesimpulan, dalam teknik ini peneliti akan menyimpulkan dan

memverifikasi bahwa data yang didapat bisa menjawab rumusan masalah

yang dibuat oleh peneliti.

26 Matthew B. Mils A. Michael Huberman. Analisis Data Kualitatif. (Jakarta, Penerbit
Universitas Indonesia: 2014) Hlm.16-20
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G. Sistematika Pembahasan

Penulis menggunakan pembahasan yang sistematis yang didalamnya

memaparkan hasilnya dalam sebuah skripsi. Halaman yang akan didahului

dengan cover yang di dalamnya berisi judul dan identitas penulis, kemudian

dilanjutkan dengan lembar pernyataan, nota pembimbing, pengesahan, motto

dan abstrak. Selanjutnya akan diikuti dengan daftar isi dan dilanjutkan dengan:

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis memaparkan pendahuluan sebagai pengantar

skripsi yang akan penulis bahas, mulai dari latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah

pustaka, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II TEORI RESEPSI DAN KOMUNIKASI DAKWAH USTAD

MARZUKI IMRON DI ERA MEDIA SOSIAL

Bab ini akan menjelaskan mengenai teori resepsi, faktor yang yang

mempengaruhi teori resepsi, jenis jenis teori resepsi, pengertian teori

komunikasi dakwah dan teori penggunaan media baru terhadap

motivasi dakwah.

BAB III RESEPSI MASYARAKAT TERHADAP DAKWAH USTAD

MARZUKI IMRON

Pada bab ini berisi mengenai profil dari Ustad Marzuki Imron, dan

gambaran umum mengenai resepsi masyarakat terhadap penggunaan

tokoh anime dalam dakwah.
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BAB IV   ANALISIS RESEPSI MASYARAKAT TERHADAP DAKWAH

USTAD MARZUKI IMRON

Pada bab ini membahas Analisis resepsi mengenai resepsi orang-

orang yang mengakses dakwah Ustadz Marzuki Imron khususnya

yang mengomentari postingan Instagram @marzukiimron,

@suaramuslim, dan youtube @Trans7Official.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini membahas mengenai kesimpulan dari hasil penelitian

dan saran kepada penulis. Dan di halaman terakhir akan

dicantumkan daftar referensi yang digunakan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Ustad Marzuki Imron memilih metode dakwah menggunakan kostum

Naruto sebagai hasil kombinasi latar belakang pendidikan agama, pengalaman

hidup, dan kemampuan beradaptasi dengan perkembangan zaman. Penggunaan

karakter Naruto yang populer dan memiliki nilai universal seperti semangat dan

keteguhan dijadikan media untuk menyampaikan pesan dakwah secara relevan

dan dekat dengan generasi muda. Metode ini mencerminkan prinsip dakwah bil

hal dan bil hikmah, serta pemahaman komunikasi dakwah yang efektif dengan

memanfaatkan simbol budaya yang dikenal audiens. Kostum Naruto berfungsi

sebagai alat untuk membangun kedekatan emosional dan memperluas jangkauan

dakwah secara humanis dan kreatif, sehingga menarik minat anak muda yang

kurang tertarik dengan dakwah konvensional.

Berdasarkan teori resepsi Stuart Hall, dakwah Ustad Marzuki Imron

melalui karakter anime Naruto mendapatkan respon positif dari mayoritas

audiens. Pesan dakwah yang dikemas dalam budaya populer berhasil

menjangkau generasi muda yang akrab dengan media digital.

Sebanyak delapan informan menunjukkan penerimaan penuh (dominant-

hegemonic), menilai metode ini inovatif dan efektif. Sementara itu, lima belas

informan berada pada posisi negotiated, menerima pesan inti namun

memberikan catatan terkait variasi, format, dan konteks audiens.
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Tidak ada informan yang menolak sepenuhnya metode ini (oppositional),

menunjukkan keterbukaan terhadap inovasi dakwah. Keberhasilan ini

mencerminkan pentingnya dakwah yang adaptif, audiens-sentris, dan

kontekstual sesuai perkembangan budaya dan media.

B. Saran

1. Pendakwah disarankan memanfaatkan budaya populer seperti anime secara

bijak seb agai media dakwah kreatif, dengan tetap menjaga substansi ajaran

Islam agar tidak tereduksi oleh aspek hiburan.

2. Penggunaan tokoh populer sebaiknya divariasikan dan disesuaikan dengan

karakteristik audiens , agar dakwah dapat menjangkau lebih luas dan tetap

relevan di berbagai kalangan masyarakat.
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